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Abstrak

Kecemasan adalah kondisi emosi dengan timbulnya rasa tidak nyaman pada diri seseorang, dan merupakan pengalaman yang samar-samar disertai dengan perasaan yang tidak berdaya serta tidak menentu yang disebabkan oleh suatu hal yang belum jelas Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “hubungan karakteristik individu perawat dalam pelayanan keperawatan dengan tingkat kecemasan perawat di Ruang HCU di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh. Desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian perawat di ruang HCU tekhnik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah sampel sama dengan jumlah populasi, Sampel pada penelitian ini berjumlah 52 perawat. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikan tingkat kecemasan perawat terhadap  pengetahuan perawat p-value 0.014 (0.014 < 0.05). Kemudian juga terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan perawat terhadap  keterampilan/kemampuan perawat p-value 0.048 (0.048 < 0.05). Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan terdapat hubungan antara pengetahuan, keterampilan/kemampuan terhadap tingkat kecemasan perawat.
Kata Kunci: Kecemasan, Perawat, Karakteristik.
Abstract

Anxiety is an emotional condition with the emergence of discomfort in a person, and is a vague experience accompanied by feelings of helplessness and uncertainty caused by something that is not yet clear. The formulation of the problem in this study is "the relationship of individual characteristics of nurses in nursing services with the anxiety level of nurses in the HCU Room at the Regional General Hospital dr. Zainoel Abidin, Aceh Province. The research design used is a quantitative approach with the research subject of nurses in the HCU room, the sampling technique uses total sampling with the number of samples equal to the total population. The sample in this study amounted to 52 nurses. The results of this study indicate a significant value of nurses' anxiety level on nurses' knowledge, p-value is 0.014 (0.014 < 0.05). Then there is also a significant relationship between the level of anxiety of nurses on the skills / abilities of nurses p-value 0.048 (0.048 < 0.05). Based on the results of the research above, it can be concluded that there is a relationship between knowledge, skills/ability to nurses' anxiety levels.
Keywords: Anxiety, Nurse, Characteristics.
PENDAHULUAN  

Kecemasan dapat terjadi dalam berbagai profesi pekerjaan, salah satu profesi pekerjaan yang memiliki resiko kecemasan yang lebih tinggi adalah perawat, kecemasan pada perawat muncul dari pelayanan keperawatan yang diberikan akibat banyak stresor yang berkaitan dengan pasien dan lingkungan kerja. Stresor tersebut meliputi jumlah tenaga keperawatan yang kurang memadai, jadwal kerja yang padat, karakteristik pasien yang berbeda, resiko penularan infeksi penyakit menular, tanggung jawab yang harus diterima yang terkadang tanpa adanya persiapan, kurangnya dukungan dari rekan sejawat, beban kerja yang berlebih dan tuntutan dari manajemen pimpinan rumah sakit (Istiqomah, 2021). 


Penyebab kecemasan perawat dalam pelaksanaan asuhan keperawatan yaitu keparahan kondisi pasien yang meningkat, penularan resiko infeksi penyakit, jumlah pasien yang lebih banyak dari perawat dan berbagai tindakan keperawatan yang harus dilakukan untuk perawatan serta keselamatan pada pasien. Selain itu, perawat di ruang rawat inap tidak hanya berhubungan dengan pasien namun juga berhubungan dengan tuntutan keluarga pasien terhadap keselamatan pasien (Istiqomah, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia tentang respon yang paling sering muncul pada perawat adalah perasaan cemas dan tegang sebanyak 70% (Humas FIK UI, 2020). Perawat merasa dipermalukan oleh orang lain, karena statusnya sebagai perawat Covid-19 atau bertugas di rumah sakit tempat penanganan Covid-19. Ini membuat mereka memilih menyembunyikan status pekerjaan mereka. Banyak perawat justru memilih menyembunyikan status sebagai perawat. Stigmatisasi terhadap perawat Covid-19 ini dapat menimbulkan masalah psikososial, seperti stres, sedih, dan malu.

Menurut studi yang dilakukan oleh Tan, (2020) di Singapura yang  melibatkan sebanyak 470  pekerja kesehatan yang terdiri atas 2 bagian yaitu anggota medis (dokter dan perawat) sebanyak 296 partisipan dan non-medis (profesional perawatan kesehatan terkait, farmasi, teknisi, staf administrasi, administrator, pekerja bagian pemeliharaan) sebanyak 174 partisipan, dengan menggunakan kuesioner Depression, Anxiety, and Stress Scales (DASS-21) dan the Impact of Events Scale-Revised (IES-R), didapati hasil bahwa terdapat partisipan mengalami kecemasan 68 subyek, depresi 42 subyek, stres 31 subyek, dan gejala klinis PTSD 36 subyek., begitu juga skor DASS-21 dan total skor IES-R lebih tinggi pada tenaga kesehatan non-medis dibandingkan medis (Tan, 2020).

Penelitian menggunakan studi berbasis survei tentang kesehatan mental dari1.257 petugas kesehatan yang merawat pasien Covid-19 di 34 rumah sakit di Tiongkok. Hasilnya,sebagian besar dari mereka melaporkan gejala depresi 50%, kecemasan 45%, insomnia 34% dan tekanan psikologis 71,5% (Lai, 2020).

Berdasarkan penelitian Fadli, dkk (2020) menunjukkan bahwa ada pengaruh usia (p=0.024); status keluarga (p=0.022); kejujuran pasien (p=0.034); ketersediaan alat pelindung diri (0.014) ; pengetahuan (p=0.030) terhadap kecemasan petugas. 

Hasil penelitian (Sipayung, 2020) menemukan bahwa terdapat hubungan antara jenis kelamin, pendidikan,waktu melayani pasien, riwayat gangguan organik dengan skor ansietas pada tenaga medis yang merawat pasien Covid-19. Namun tidak  terdapat  hubungan  antara  pekerjaan, pendidikan  dan status pernikahan dengan skor  ansietas  pada  tenaga medis yang merawat pasien   Covid-19.
METODE PENELITIAN


Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, Penelitian kuantitatif yaitu penelitian berupa angka-angka dan dianalisis secara statistik.  Dan menggunakan pendekatan kolerasional Oleh karena itu penelitian kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data dan mengetahui Hubungan Karakteristik Individu Perawat Dalam Pelayanan Keperawatan Dengan Tingkat Kecemasan Perawat Di Ruang High Care Unit  Di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perawat yang ada di ruang HCU Surgical dan HCU Medical yang berjumlah 52 perawat. Tehnik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode total sampling dengan jumlah sampel sama dengan jumlah populasi, Sampel pada penelitian ini berjumlah 52 perawat. Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022, lama waktu yang dilakukan dalam penelitian ini selama 2 minggu. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini uji korelasi Rank Spearman digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.6

Hasil Uji Kolerasi Rank Spearman tentang pengetahuan perawat terhadap tingkat kecemasan perawat
	Correlations

	
	
	
	Tingkat KecemasanPerawat
	Pengetahuan Perawat

	Spearman's rho
	Tingkat Kecemasan Perawat
	Correlation Coefficient
	1.000
	.340*

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.014

	
	
	N
	52
	52

	
	Pengetahuan Perawat
	Correlation Coefficient
	.340*
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.014
	.

	
	
	N
	52
	52

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
	
	


Berdasarkan hasil penelitian uji korelasi rank spearman didapatkan hasil p-value 0,014 lebih kecil dari penetapan batasan ɑ 0,05 (0,014 < 0,05) dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan perawat terhadap  penegetahuan perawat yang berarti Ha diterima dengan koefisien korelasi 0,340 menandakan tingkat hubungan masih rendah  dengan arah hubungan positif.

Kecemasan atau kekhawatiran yang timbul secara tiba-tiba dengan perasaaan tidak pasti dan tidak berdaya. Keadaan emosi seperti ini memiliki objek yang pesifik, Kecemasan yang dialami secara pribadi dan disampaikan secara personal, karna kecemasan adalah respon emosional dan merupakan penilaian intelektual terhadap suatu bahaya. Kecemaan adalah perasaan yang tidak enak, khawatir, cemas, gelisah dan disertai keluhan dibadan. Kecemasan timbul karna sesuatu yang bahaya atau mengancam diri. 
Hasil penelitian ini sejalan  dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadli, dkk (2020) tentang Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan pada Tenaga Kesehatan Dalam Upaya Pencegahan Covid-19 Pengaruh usia (p=0..024); status keluarga (p=0.022); kejujuran pasien (p=0.034); Ketersediaan alat pelindung diri (0.014); pengetahuan (p=0.030) terhadap kecemasan petugas. Dari hasil uji regresi logistik menunjukkan variabel ketersediaan alat pelindung diri yang paling berpengaruh terhadap kecemasan (r=0.517;CI=1.34-8.06), yang artinya ketersediaan alat pelindung memiliki pengaruh 51.7% terhadap kecemasan petugas kesehatan dalam upaya pencegahan Covid-19. 

Hasil penelitian ini sejalan  dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfianto. G. A (2021) terdapat hubungan dengan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan kecemasan masyarakat dalam menghadapi virus corona disease (covid-19) dengan p-value = 0,000. Masyarakat yang mengalami kecemasan sedang sebanyak 28 orang dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 8 orang dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 7 orang sedangkan yang mengalami kecemasan ringan sebanyak 127 orang dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 94 orang, tingkat pengetahuan sedang sebanyak 14 orang dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 14 orang.  

Tabel 4.7

Hasil Uji Kolerasi Rank Spearman tentang keterampilan dan kemampuan perawat terhadap tingkat kecemasan perawat
	Correlations

	
	
	
	Tingkat Kecemasan Perawat
	Keterampilan Perawat

	Spearman's rho
	Tingkat Kecemasan Perawat
	Correlation Coefficient
	1.000
	.275*

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.048

	
	
	N
	52
	52

	
	Keterampilan Perawat
	Correlation Coefficient
	.275*
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.048
	.

	
	
	N
	52
	52

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
	
	


Berdasarkan hasil penelitian uji korelasi rank spearman didapatkan hasil p-value 0,48 lebih kecil dari penetapan batasan ɑ 0,05 (0,048 < 0,05) dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan perawat terhadap  keterampilan/kemampuan perawat yang berarti Ha diterima dengan koefisien korelasi 0,275 menandakan tingkat hubungan masih rendah  dengan arah hubungan positif.
Dapat disimpulkan bahwa Keterampilan   (skill) yang dimiliki setiap individu selalu dapat dilatih dan dikembangkan sehingga individu tersebut dapat menjadi ahli atau professional dalam bidang tertentu, skill ini dapat berkembang melalui proses pembelajaran maupun pelatihan yang berkelanjutan sehingga dapat diimplementasikan dalam setiap aktifitas dan praktek pada pekerjaanya.  


Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Hasnah,dkk (2021) Hasil Belajar Keterampilan Klinik dengan Tingkat Kecemasan Objective Structures Clinical Examination, Uji kolerasi didapatkan hasil koefisien sebesar 0,180 dengan nilaisig yaitu 0,012. Nilai P < 0,05. Terdapat hubungan signifikan antara hasil belajar keterampilan klinik mahasiswa keperawatan dengan tingkat kecemasan mahasiswa menghadapi Objective Structured Clinical Examination (OSCE).


Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hapsari dan Hasanat  (2015) Efektivitas Pelatihan Keterampilan Sosial Pada Remaja Dengan Gangguan Kecemasan Sosial, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skor SKSR pada kelompok eksperimen mengalami penurunan yang signifikan segera setelah diberikan pelatihan (0,011; p < 0,05). Skor SKSR pada kelompok kontrol juga mangalami Penurunan, namun tidak signifikan (0,16 ; P < 0,05). Penurunan skor SKSR pada subjek penelitian bertahan secara signifikan hingga periode 6 bulan pasca pelatihan. Jadi pelatihan keterampilan sosial efektif untuk menurunkan gangguan kecemasan sosial pada remaja, dan efektivitasnya dapat bertahan hingga periode 6 bulan sesudah pelatihan.

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan terdapat hubungan antara pengetahuan, keterampilan/kemampuan terhadap tingkat kecemasan perawat.

4.2 Saran

Peneliti menyarankan kepada lembaga bahwa dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk pengembangan  penelitian selanjutnya.  Peneliti berharap penelitian berikutnya yang sejenis dapat menghasilkan penelitian yang lebih menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
DAFTAR PUSTAKA

Agus W. & Yusuf M. (2021). Pengaruh Kemampuan dan Motivasi Kerja Terhadap Kualitas Pelayanan Perawat Pada RSM Ahmad Dahlan Kediri. Jurnal al-Hikmah, Vol.9.No.1 Maret 2021.

Akbar, M. A. (2019). Buku Ajar Konsep-Konsep Dasar Dalam Keperawatan Komunitas. Yogyakarta: Deepublish.

Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.

Arisandy W, (2018). Karakteristik Perawat Dengan Tingkat Kecemasan Dalam Mengatasi Pasien Gaduh Gelisah Di Rumah Sakit Ernaldi Bahar Sumatera selatan. GASTER Vol. XVI. No. 1 Februari 2018.

Astutik, (2013). Data dan riset Kesehatan Daerah Dasar. (Riskesdas)

Aulia, F., dan Marfuatun. (2015). Upaya Meminimalisasi  Kecemasan Siswa Menghadapi UN Melalui Aplikasi Modul “MENGHADAPI UN TANPA STRESS .”Jurnal EducatiO. Vol. 10. No. 2. Desember 2015.

Alfianto, G. A. (2021) Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kecemasan dalam Mencegah Paparan Corona Virus Disease (Covid-19) di Perkotaan. Journal of Nursing Science, Vol. 2 No. 1. Maret 2021.

Basuki, Agus. (2017). Ekonometrika dan Aplikasi dalam Ekonomi. Yogyakarta: Danisa.

Dharma, K. K. (2011). Metodologi Penelitian Keperawatan. Jakarta Timur : CV. Trans Info Media.

Dinah dan Rahman, S. (2020) Gambaran tingkat kecemasan Perawat Saat Pandemi Covid-19 Di negara Berkembang dan Negara Maju: A Literatur Riview. Dinamika Kesehatan Jurnal Kebidanan Dan Keperawatan. Vol 11 No.1, Juli 2020.

Fadli, dkk. (2020). Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan pada Tenaga Kesehatan Dalam Upaya Pencegahan Covid-19. Jurnal Pendidikan Keperawatan Indonesia , Vol. 6. No. 1. 2020.

Fadli, dkk. (2020). Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan pada Tenaga Kesehatan Dalam Upaya Pencegahan Covid-19. Jurnal Pendidikan Keperawatan Indonesia , Vol. 6. No. 1. 2020.

Fehr, A. R.,& Perlman, S. (2015). Coronaviruses: an overview of their replication and pathogenesis. Methods in Molecular Biologi (Clifton, N.J), 1282, 1-23. http://doi..org/10.1007/978-4939-2438-7_1

Hasnah, K, dkk (2021). Hasil Belajar Keterampilan Klinik Dengan Tingkat Kecemasan Objective Structures Clinical Eamination. Jurnal stikes kendal. Vol.13. No. 1. Maret 2021.

Hawari, D. (2016). Pendekatan Holistik Pada Gangguan jiwa Skizofrenia. Jakarta: Fk UI.

Heni, & Marlaena, A. G. (2017). Hubungan Komunikasi Perawat Dengan Tingkat Kecemasan Anggota Keluarga Pada Pasien Yang Dirawat Di Intensif Care Unit Rsud Majalengka Tahun 2017. Kesehatan Masyarakat, 2(1), 1–10.

Humas FIK  UI. (2020). FIK UI Adakah Survey Status Psikososial Perawat Penanganan Covid-19.. Retrieved February 20, 2022, From https://nursing.ui.ac.id/fik-adakan-survey-status-psikososial-perawat-penanganan-covid-19/

Istiqomah, W. 2021. "Hubungan Beban Kerja dengan Kecemasan pada Perawat dalam Pelaksanaan Asuhan Keperawatan di Ruang Rawat Inap RSI Sultan Agung Semarang". Skripsi. Semarang: Departemen Ilmu Keperawatan.

Jenita. (2016). Metodologi Penelitian Keperawatan. Yogyakarta, Pustaka Baru.

Koerniawan, D., dkk (2020). Aplikasi Standar Proses Keperawatan Diagnosis, Outcome dan Intervensi pada Asuhan Keperawatan. Jurnal Keperawatan Silampari, Vol. 3. No. 2. Juni 2020.

Lai dkk, (2020). Faktor Associated With Mental Health Outcomes Among Health Care Workers Exposed to CoronaVirus Disease 2019. JAMA, 3(3), 1-12. https://doi.org/10.1001/jamanetworkopen.2020..3976.

Leniwita H, (2019) Hubungan Pengetahuan dan Karakteristik Pasien Terhadap Kecemasan Dalam Menghadapi Operasi Di RSU UKI Jakarta Tahun 2017. Jurnal Ilmiah WIDYA, Vol.6.No.1 Juli Desember 2019.

Lintong T, (2021), Tingkat Kecemasan dan Stres Kerja Perawat di Ruang Isolasi RSUD Kerja Dumai Pada Masa Pandemi COVID-19. Skripsi. Fakultas Keperawatan Universitas Sumatra Utara.

Loihala, M. (2016). Dirawat Di Ruangan Hcu Rsu Sele Be Solu Kota Sorong. Jurnal Kesehatan, 7(2), 176–181.

Meilina, dan Benarto., I. (2021). Pengaruh Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan Perawat Terhadap Kepuasan Pasien. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 11. No. 1. 2021.

Notoatmodjo S, (2007). Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: Rineka Cipta.

Notoatmodjo, 2018. Metode Penelitian Kesehatan. Rineka Cipta. Jakarta.

Notoatmodjo, S. (2012). Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan (Revisi 201). Jakarta: Rineka Cipta.

Notoatmodjo, S. (2013). Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Notoatmodjo, S. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta.

Nursalam. (2017). Manajemen Keperawatan Aplikasi Praktik Keperawatan Profesional Edisi 5. Jakarta: Salemba Medika.

Nugraha, D. M. (2022). Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Tingkat Kecemasan Perawat Critical Care (IGD dan ICU) Tentang Covid-19 di RS Kabupaten Kuningan. Jurnal Ilmu Kesehatan Bhakti Husada: Health Sciences journal, Vol. 13 No. 01. Juni 2022.

Ramadhan, A. F. (2017). Perbedaan Derajat Kecemasan Antara Mahasiswa Tahap Akademik Tingkat Awal Dengan Tingkat Akhir Di Fakultas Kedokteran Universitas Lamppung. 1–49.

Robbins, (2015). Perilaku Organisasi. Organizational Behavior. Jilid I. PT. Prehalindo: Jakarta.

Rohidah, S. dan Nurmaliza. (2019). Hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja Putri terhadap Personal Hygine Saat Menstruasi Di SMA Negeri 3 Pekan Baru Tahun 2018. JOMIS ( Journal Of Midwiferi Scence). Vol. 3. No. 1, Januari 2019.

Saputro, H., & Fazris, I. (2017). Anak Sakit Wajib Bermain di Rumah Sakit.

Silalahi, J. Y., Fitriani, A. D., & Megawati, M. (2019). Analisis Mutu Pelayanan Perawat Terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap Kelas Iii Di Rumah Sakit Advent Medan. JURNAL KESEHATAN PERINTIS (Perintis’s Health Journal), 6(1), 21–29. https://doi.org/10.33653/jkp.v6i1.165.

Sipayung, A.V. F. (2020) . (Tesis) Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Skor Ansietas Pada Tenaga Medis Yang Merawat Pasien Coronavirus Disease 2019 (Covid-19).2019, 1-70.

Stuart, G. W. (2017). Buku Saku Keperawatan Jiwa. Jakarta: EGC.

Stuart, G.W. (2016). Prinsip dan Praktik Keperawatan Kesehatan Jiwa. Singapore: Elsevier.

Sugiharto, A. S., Keliat, B. A., & Sri, R. T. (2019). Manajemen Keperawatan Aplikasi MPKP di Rumah Sakit. Jakarta: EGC.

Sugiyono (2010). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alphabet.

Sugiyono (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alphabeta. CV.

Sugiyono (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alphabet.

Suryanto, dkk. (2021). Tingkat Stres, Ansietas Dan Depresi Perawat Dalam Memberikan Pelayanan Keperawatan Pada Pasien Covid-19. Jurnal Keperawatan Merdeka (JKM), Vol.1. No.2. November 2021.

Suwantno & Donni (2013), Manajemen SDM Dalam Organisasi Publik Dan Bisnis, Alfabeta, Bandung, 2013.

Tan dkk, (2020). Psychological Impact of the COVID-19 Pandemic on Health Care Workers in Singapore. Ann Intern Med, 173(4), 317-320. Doi:10.7326/m20-1083.

Tomb, D. A. (2015). Buku Saku Psikiatri Ed.6. Jakarta: EGC.

Wirentanus, L. (2019). PERAN DAN WEWENANG PERAWAT DALAM MENJALANKAN TUGASNYA BERDASARKAN UNDANGUNDANG NOMOR 38 TAHUN 2014 TENTANG KEPERAWATAN. Jurnal Ilmu Hukum. Volume 10 Nomor 2, Oktober 2019: (148-164).

Yudiarso, A.W., dan Yusuf, M (2021). Pengaruh Kemampuan dan Motivasi Kerja Terhadap Kualitas Pelayanan Perawat pada RSM Ahmad Dahlan Kediri. Jurnal Al-Hikmah. Vol. 9. No.1. Maret 2021.
*correspondence Addres�E-mail: nisahperlak02@gmail.com





Jurnal Ilmiah Mahasiswa




Vol. 1, No.1, Oktober 2022

